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SUMMARY

UNGGUL PRIBADI. Analysis of Family Farmers Employe¢ Allocation and
The Inﬂueﬁcc to The'Income of Rubber Farmer In Talang Buluh Village Talang
Kelapa Area Banyuasin Regency (Supervised by IMRON ZAHRI and AMRUZI
MINHA).

The objectives of this research are to : (1) know how big the allocation of
family farmers employee time at rubber farming in Talang Buluh Village Talang
Kelapa Area Banyuasin Regency, (2) know the influence of family farmers employee
allocaltion to the farmer’s income in Talang Buluh Village Talang Kelapa Area
Banyuasin Regency. The research was conducted in Talang Buluh Village Talang
Kelapa Area Banyuasin Regency. The data was collected on July until September
2011. The method that used in The research was survey method.

The result of this research showed that : the average of the family farmers
employee allocation in rubber farming in Talang Buluh Village Talang Kelapa Area
Banyuasin Regency is 270,92 HOK per family per year by the details 26,57 HOK per
hectare per year for rubber farming and 244,35 HOK per year for the out of farming.

The Farmers’s income from the rubber farming was the income that was a big
contribution to the total income of the rubber farmers in Talang Buluh Village
Talang Kelapa Area Banyuasin Regency. The income from the rubber farming by
has been counting the cost of family farmers employee was Rp.45.591.318,33 per
hectare per year. In the other hand, the income from the rubber farming without

count the cost of family farmers employee was Rp. 48.323.175,48.
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The allocation of Family Farmers Employee was positive influencing to the

total income of rubber farmers in Talang Buluh Village Talang Kelapa Area

, Banyuasin Regency.




RINGKASAN

UNGGUL PRIBADI Analisis Alokasn Tenaga Kerja Keluarga dan
Pengaruhnya Terhadap Pendapatan Petani Karet di Desa Talang Buluh Kecamatan
Talang Kelapa Kabupaten Banyuasin (Dibimbing oleh IMRON ZAHRI dan
AMRUZI MINHA).

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk : 1) Mengetahui berapa besar alokasi
waktu tenaga tenaga kerja keluarga pada usahatani karet di Desa Talang Buluh
Kecamatan Talang Kelapa Kabupaten Banyuasin, 2) Mengetahui pengaruh alokasi
tenaga kerja keluarga terhadap pendapatan total rumah tangga petani karet di Desa
Talang Buluh Kecamatan Talang Kelapa Kabupaten Banyuasin

Penelitian ini dilaksanakan di Desa Talang Buluh Kecamatan Talang Kelapa
Kabupaten Banyuasin. Pengumpulan data penelitian dilakukan pada Bulan Juli
sampai September 2012. Metode penelitian yang digunakan adalah metode survei.
Metode ini dilakukan dengan cara langsung ke lokasi penelitian serta melakukan
wawancara kepada petani contoh sebagai objek penelitian.

Dari hasil penelitian, Rata-rata alokasi waktu tenaga kerja keluarga pada
petani karet di Desa Talang Buluh Kecamatan Talang Kelapa sebesar 270,92 HOK
per keluarga per tahun dengan rincian 26,57 HOK per hektar per tahun untuk
usahatani karet, 244,35 HOK per tahun untuk kegiatan diluar usahatani.

' Pendapatan petani yang berasal dari kegiatan usahatani karet merupakan
sumber pendapatan yang mempunyai kontribusi yang besar bagi pendapatan rumah

tangga petani di Desa Talang Buluh Kecamatan Talang Kelapa Kabupaten




Banyuasin. Pendapatan usahatani karet dengan memperhitungkan upah tenaga kerja
keluarga sebesar Rp. 45.591.318,33 per hektar per tahun. Sedangkan pendapatan
usahatani ka_lret dengan tidak memperhitungkan upah tenaga kerja keluarga sebesar
Rp. 48.323.175,48 per hektar per tahun.

Alokasi waktu tenaga kerja keluarga berpengaruh nyata positif terhadap total
pendapatan rumah tangga petani karet di Desa Talang Buluh Kecamatan Talang

Kelapa Kabuaten Banyuasin.
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1. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia dikenal dunia sebagai negara yang memiliki iklim tropis dan
memiliki nilai tambah sebagai negara yang kaya akan sumberdaya alam, sumberdaya
manusia, peningkatan pertumbuhan ekonomi, pertanian dan memiliki potensi
pertumbuhan perkebunan yang besar. Hal ini sudah menjadi rahasia umum karena
Indonesia sejak dahulu cocok untuk kegiatan tersebut, khususnya untuk kegiatan
agraris. Sifat fisik dari negara Indonesia memang mendukung kegiatan pertanian,
dengan memiliki tanah yang subur karena banyak terdapat gunung berapi seria
daratan luas yang tersusun oleh ribuan pulau menetapkan bahwa negara kita adalah
negara yang subur. Dengan keadaan ini, maka sebagian besar rakyat Indonesia
memilih pertanian sebagai sumber mata pencaharian dari sekitar 60% rakyatnya dan
membantu dalam penghasilan devisa negara (Suyudi, 2007).

Dari sekian banyak potensi besar yang bisa dikembangkan di Indonesia, salah
satu subsektor penting dalam sektor pertanian yaitu subsektor perkebunan. Subscktor
perkebunan mempunyai peranan dan kontribusi yang penting terhadap perekonomian
Indonesia. Subsektor perkebunan merupakan salah satu dari sektor pertanian yang
mempunyai peranan ganda yang sangat penting. Karena selain sebagai sumber alam
pemasok bahan baku dalam peningkatan produksi dan perluasan lapangan tcnaga

kerja juga sekaligus sebagai penghasil devisa negara yang cukup besar.



Subsektor perkebunan merupakan salah satu subsektor yang mengalami
pertumbuhan paling konsisten, baik ditinjau dari areal maupun produksi. Dengan
pertumbuhan yang baik, sektor perkebuna_n mempunyai peran strategis bvaik dalam
pembangunan ekonomi secara nasional maupun global.

Sebagai negara berkembang, dimana penyediaan lapangan kerja merupakan
masalah yang mendesak, subsektor perkebunan mempunyai kontribusi yang cukup
signifikan. Subsektor perkebunan berperan dalam penyediaan lapangan kerja, dan
konservasi lingkungan. Menurut Direktorat Bina Produksi Perkebunan (2004),
Subsektor perkebunan merupakan salah satu subsektor yang penting dalam hal
penciptaan nilai tambah yang tercermin serta kontribusinya terhadap produk
domestik bruto (PDB). Semakin menyusutnya sumber devisa yang berasal dari
ekspor minyak dan gas bumi, maka pemerintah mengharapkan agar subsektor
perkebunan dapat lebih berperan dalam meningkatkan ekspor non migas (Tim
Penulis Penebar Swadaya, 2008).

Salah satu komoditas subsektor perkebunan yang memegang peranan penting
dan berkembang besar di Indonesia adalah komoditas karet. Karet (Havea
brasiliensis) merupakan salah satu komoditi perkebunan yang menduduki posisi
cukup penting sebagai sumber devisa non migas bagi Indonesia sehingga memiliki
prospek yang cerah. Banyak penduduk yang hidup mengandalkan komoditas
penghasil getah ini. Karet tidak hanya diusahakan di perkebunan besar milik negara
tetapi juga diusahakan oleh swasta dan rakyat. Oleh sebab itu upaya peningkatan

produktivitas usahatani karet terus dilakukan terutama dalam bidang teknologi

budidaya (Sandi, 2006).



Indonesia memiliki lahan perkebunan karet paling luas di dunia, namun dari
segi produksi dan produktivitasnya hanya mampu mencapai urutan kedua setelah
Thailand. Produksi karet Indonesia selama 2007 tercatat 2,97 juta ton dibandingkan
dengan Thailand yang menempati posisi teratas dengan 3,13 juta ton. Penyebabnya
karena 85 persen perkebunan karet merupakan perkebunan karet rakyat.
Produktivitas perkebunan karet rakyat rendah, masih dibawah satu ton pertahun
(Apriantono, 2008).

Total luas perkebunan karet di Indonesia hingga saat ini berkisar 3 juta hektar
lebih, terluas di dunia. Malaysia dan Thailand yang merupakan pesaing utama
Indonesia memiliki luas lahan yang jauh di bawah jumlah tersebut. Sayangnya lahan
karet yang luas di Indonesia tidak diimbangi dengan pengelolaan yang memadai.
Hanya beberapa perkebunan besar milik negara dan beberapa perkebunan swasta saja
yang pengelolaannya sudah baik. Sementara kebanyakan perkebunan karet milik
rakyat dikelola seadanya bahkan ada yang tidak dirawat dan hanya mengandalkan
pertumbuhan alami. Akibatnya, produktivitas karet menjadi rendah serta produksi
karet alam Indonesia pertahunnya berada di bawah Malaysia dan Thailand yang
memiliki luas tanah yang jauh lebih kecil (Tim Penebar Swadaya, 2008).

Sebagai salah satu provinsi penghasil karet terbesar di Indonesia, Sumatera
Selatan diharuskan memberikan kontribusi dan penyumbang besar hasil karet. Di
Sumatera Selatan pengembangan perkebunan karet sangat pesat. Data yang
menunjukkan bahwa setiap Kabupaten telah menggunakan lahan yang ada untuk
perkebunan karet. Data Dinas Perkebunan Provinsi Sumatera Selatan (2011)

menjelaskan, Sumatera Selatan sebagai salah satu provinsi penghasil karet alam



terbesar di Indonesia memiliki berbagai keunggulan yang diharapkan akan mampu

memberikan kontribusi sebesar 1,4 sampai dengan 1,6 juta ton. Salah satu Kabupaten

di Sumatera Selatan yang memiliki perl_(embang_an ‘lahan karet yang cukup luas

adalah Kabupaten Banyuasin.

Tabel 1. Luas Areal dan Produksi Karet di Provinsi Sumatera Selatan, 2011

Luas (Ha
No Kabupaten/Kota TBM TI\(/I ) TT Jumlah (Ha)
1 Lahat Ri32 16.886 3.836 29.454
2 Empat Lawang 1.943 2.406 230 4.579
3 Kota Pagar Alam 1.161 383 - 1.544
4 Musi Banyuasin 32.992 111.536 20.465 164.993
5 Banyuasin 26.486 54.109 8.712 89.307
6 Musi Rawas 72.841 202.482 54.200 329.522
7 Kota Lubuk Linggau 2.295 8.220 3.339 13.874
8 OKU 22.490 40.024 6.991 69.505
9 OKU Timur 33.400 38.001 3623 75.024
10 OKU Selatan 2.974 1.009 42 4.025
11 OKI 39.618 90.260 15.539 145.417
12 Ogan Ilir 10.014 18.032 1.219 29.265
13 Muara Enim 70.532 133.180 16.266 219.978
14 Kota Prabumulih 7.326 8.722 2.578 18.626
Jumlah 332.803 725.249 137.059 1,395,111
Keterangan :
TBM  : Tanaman Belum Menghasilkan
™ : Tanaman Menghasilkan
TT : Tanaman Tua

Sumber : Dinas Perkebunan Provinsi Sumatera Selatan tahun 2011

Dari tabel luas areal dan produksi karet di Provinsi Sumatera Selatan tahun

2011 di atas, Kabupaten Banyuasin menduduki posisi kelima sebagai Kabupaten di

Sumatera Selatan yang memiliki luas lahan karet terbesar yaitu dengan rincian

Tanaman Belum Menghasilkan sebesar 26.486 ha, Tanaman Menghasilkan sebesar

54.109 dan Tanaman Tua sebesar 8.712 ha. Secara keseluruhan luas total areal



perkebunan karet di Kabupaten Banyuasin adalah sebesar 89.307 ha. Tabel di atas
menunjukkan bahwa Kabupaten Musi Rawas memiliki luas lahan areal karet terbesar
di Provinsi Sumatera Selatan dengan total luas sebesar 329.522 ha, sedangkan Kota
Pagar Alam memiliki luas lahan karet terkecil di Sumatera Selatan dengan total luas
lahan areal karet sebesar 1.544 ha.

Dengan besarnya luas lahan yang ada di Kabupaten Banyuasin, tentunya
membutuhkan peranan dan fungsi-fungsi lainnya untuk mendukung dan mengelola
tanaman karet agar memiliki hasil slab karet yang sempurna. Tenaga kerja
merupakan salah satu faktor yang sangat diperhatikan di dalam pengolahan tanaman
karet di Kabupaten Banyuasin agar hasil yang dipanen memiliki nilai jual dan
mampu memproduksi hasil panen secara besar. Peranan tenaga kerja di dalam
pengolahan tanaman karet merupakan kompleksitas pertanian yang mencakup
dimensi secara luas. Penurunan peran relatif sektor pertanian tidak diikuti dengan
akselerasi yang sama pada aspek kesempatan kerja sehingga produktivitas tenaga
kerja pertanian menurun.

Tenaga kerja merupakan salah satu pelaku usaha di sektor pertanian.
Kegiatan subsektor tenaga kerja antara lain pemeliharaan, dan pemanenan. Tenaga
kerja yang melakukan kegiatan usahatani karet tersebut merupakan tenaga kerja yang
berasal dari dalam keluarga petani itu sendiri dan tenaga kerja dari luar keluarga
petani. Tenaga kerja yang digunakan pada kegiatan usahatani karet rakyat merupakan
tenaga kerja keluarga yang terdiri dari tenaga kerja pria, wanita dan anak. Sebagian
besar pemeliharaan tanaman yaitu penyiangan, pemupukan, dan penyadapan

dilakukan oleh pekerja pria namun terdapat juga pekerja wanita yang melakukan



kegiatan penyadapan. Sementara anak-anak hanya ikut membantu orang tuanya
bekerja yang nantinya hasil akan digabungkan dengan pendapatan dan penerimaan

orang tua.

B. Rumusan Masalah

Tanaman karet memiliki peranan yang besar dalam kehidupan perekonomian
Indonesia. Banyak penduduk yang hidup dengan mengandalkan komoditas penghasil
getah ini. Karet tidak hanya diusahakan oleh perkebunan-perkebunan besar milik
negara yang memiliki areal lahan yang sangat luas, tetapi juga diusahakan oleh
swasta dan rakyat. Beberapa perkebunan besar milik negara dan beberapa
perkebunan swasta saja yang pengelolaannya sudah baik. Sementara kebanyakan
perkebunan karet milik rakyat dikelola seadanya, bahkan ada yang tidak dirawat
sama sekali hanya mengandalkan pertumbuhan alami.

Desa Talang Buluh Kecamatan Talang Kelapa Kabupaten Banyuasin
merupakan desa yang berdekatan dengan Kota Palembang. Karakteristik Desa -
Talang Buluh merupakan desa yang berdekatan dengan kota besar dan merupakan
desa yang tergolong maju baik dari sarana dan prasarana pendukungnya. Penduduk
di Desa Talang Buluh sebagian besar bermata pencaharian sebagai petani, namun
banyak juga yang bekerja di luar usahatani. Mata pencaharian penduduk Desa Talang
Buluh di luar usahatani adalah berdagang, buruh, sopir, PNS dan sebagainya. Desa
Talang Buluh yang berdekatan dengan wilayah kota Palembang memudahkan petani

mencari dan mendapatkan pekerjaan di luar usahatani karena memiliki keuntungan

berdekatan dengan kota.



Sebagian besar masyarakat di Desa Talang Buluh Kecamatan Talang Kelapa
Kabupaten Banyuasin merupakan petani karet yang berusahatani dengan
mengusahakan atau mengelolah lahan milik sendiri. Masyarakat petani di Desa
Talang Buluh sudah puluhan tahun ini mengandalkan tanaman karet sebagai
komoditas unggulan dalam mendukung kegiatan perekonomiannya. Pengembangan
perkebunan karet rakyat dilaksanakan melalui pemberdayaan kelompok-kelompok
tani yang sudah terbentuk di masing-masing desa yaitu sosialisasi program,
pendidikan dan pelatihan serta fasilitas akses permodalan kepada lembaga keuangan
desa setempat. Pemberdayaan tenaga kerja di Desa Talang Buluh sudah turun-
temurun dilakukan di desa ini. Keluarga petani karet rakyat di Desa Talang Buluh
dapat memenuhi kebutuhan hidup dengan menjadi petani karet dan mata pencaharian
lain diluar kegiatan usahatani karet. Setiap keluarga dari petani karet tentunya
memiliki tingkat kesejahteraan yang berbeda, sesuai dengan kemampuan keluarga
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Berdasarkan uraian di atas, ada beberapa
masalah yang dapat diteliti yaitu sebagai berikut :

1. Berapa besar alokasi waktu tenaga kerja keluarga petani pada usahatani karet di
Desa Talang Buluh Kecamatan Talang Kelapa Kabupaten Banyuasin ?
2. Bagaimana pengaruh alokasi tenaga kerja keluarga terhadap pendapatan rumah

tangga petani karet di Desa Talang Buluh Kecamatan Talang Kelapa Kabupaten

Banyuasin?



C. Tujuan dan Kegunaan

Berdasarkan pengungkapan pcrmasal;ahan di atas, maka dapat dikemukakan
beberapa tujuan yang ingin dicapai di dalam penelitian ini sebagai berikut :
1. Mengetahui berapa besar alokasi waktu tenaga kerja keluarga pada usahatani karct
di Desa Talang Buluh Kecamatan Talang Kelapa Kabupaten Banyuasin
2. Mengetahui pengaruh alokasi tenaga kerja keluarga terhadap pendapatan total
rumah tangga petani karet di Desa Talang Buluh Kecamatan Talang Kelapa
Kabupaten Banyuasin
Berdasarkan tujuan di atas, penelitian ini diharapkan dapat berguna dalam hal
mempertajam daya analisis dan memberi pengetahuan dalam melakukan penelitian.
Selain itu, diharapkan dapat digunakan sebagai sumber informasi dan referensi dalam

melakukan penelitian selanjutnya.
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